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	Background: Agriculture in Sumbang District, Banyumas Regency, has great potential in supporting economic growth and food security. Despite this, farmers in these areas face a variety of challenges, including limited land, reliance on chemical fertilizers, and adverse marketing patterns. Nahdlatul Ulama (NU) as a socio-religious institution plays an active role in empowering farmers through training and capacity building.
Objective: This study aims to understand the empowerment strategy carried out by NU and formulate strategic steps to improve the welfare of farmers.
Methods: The methods used included interviews with key respondents, analysis of internal and external factors, and SWOT approaches. This qualitative descriptive study employed purposive sampling involving 21 informants. Data were collected through in-depth interviews, observation, and focus group discussions (FGD). Data validity was ensured through source and method triangulation.
Results: The results show that NU's strengths lie in community support and good agricultural infrastructure, while weaknesses include dependence on chemical fertilizers and lack of innovation. Opportunities for collaboration with other institutions and kyai's involvement in empowerment programs are key to overcoming existing threats.
Conclusions: This study recommends the development of community-based programs and increased active participation of farmers in decision-making.
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	Abstrak
Latar belakang: Pertanian di Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas, memiliki potensi besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan. Meskipun demikian, petani di daerah ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan lahan, ketergantungan pada pupuk kimia, dan pola pemasaran yang merugikan. Nahdlatul Ulama (NU) sebagai lembaga sosial keagamaan berperan aktif dalam pemberdayaan petani melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi pemberdayaan yang dilakukan NU dan merumuskan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan petani.
Metode: Metode yang digunakan meliputi wawancara dengan responden kunci, analisis faktor internal dan eksternal, serta pendekatan SWOT. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif-analitis dengan teknik purposive sampling. Sebanyak 21 informan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam kegiatan pemberdayaan NU. Data divalidasi melalui triangulasi sumber dan metode.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan NU terletak pada dukungan masyarakat dan infrastruktur pertanian yang baik, sementara kelemahan mencakup ketergantungan pada pupuk kimia dan minimnya inovasi. Peluang kolaborasi dengan lembaga lain dan keterlibatan kyai dalam program pemberdayaan menjadi kunci untuk mengatasi ancaman yang ada.
Kesimpulan: Penelitian ini merekomendasikan pengembangan program berbasis komunitas dan peningkatan partisipasi aktif petani dalam pengambilan keputusan.

	To cite this article:Pamuji, R., Subagyo, Y., Masrukin, & Wulan, T. R. (2026). Strategi pemberdayaan petani oleh Nahdlatul Ulama di Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas melalui pendekatan analisis SWOT. Journal of Business, Social and Technology, 7(1), 68-77. https://doi.org/10.59261/jbt.v71.585



PENDAHULUAN
Pertanian merupakan sektor unggulan yang krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di setiap provinsi di Indonesia (Rajagukguk, 2021). Selain sebagai sumber pendapatan, pertanian juga berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan, menciptakan peluang pekerjaan, dan mengurangi kemiskinan (Basundoro & Sulaeman, 2020; Hidayati, 2023; Rosalina, 2022; Sebayang, 2020). Dengan tingginya pertumbuhan penduduk di Indonesia, kebutuhan akan bahan pangan harus diimbangi dengan peningkatan produksi pertanian (Saputro et al., 2023; Saragih et al., 2021).
Kecamatan Sumbang, yang terletak di Kabupaten Banyumas, memiliki potensi sektor pertanian, khususnya tanaman pangan, yang signifikan untuk pengembangan daerah. Kecamatan ini dikenal sebagai penghasil jagung terbesar di Kabupaten Banyumas (Saputro et al., 2023). Studi pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Kecamatan Sumbang bermata pencaharian sebagai petani padi dan jagung. Namun, mereka menghadapi berbagai permasalahan, seperti keterbatasan lahan dengan rata-rata kurang dari 0,5 hektar, pola usaha tani yang masih konvensional, serta ketergantungan pada pupuk kimia. Masalah-masalah ini berdampak negatif pada produktivitas dan kesejahteraan petani. Data BPS Kabupaten Banyumas (2020) menunjukkan bahwa produksi jagung di Kecamatan Sumbang mencapai 23.640 ton pada tahun 2022, namun mengalami penurunan menjadi 20.178 ton pada 2023, mencerminkan signifikansi empiris permasalahan yang dihadapi petani lokal. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Banyumas mencapai 12,3% pada tahun 2023, menempatkan Kecamatan Sumbang sebagai salah satu penghasil komoditas pangan utama.
Upaya untuk mengatasi permasalahan ini mencakup peningkatan jaringan pemasaran dan intensifikasi produksi (Susanti & Sabariman, 2022). Pemeliharaan areal tanam, peningkatan produktivitas, dan stabilisasi harga merupakan langkah penting untuk memaksimalkan pendapatan dari lahan terbatas (Dahiri, 2022). Oleh karena itu, diperlukan pemberdayaan yang strategis untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan petani, dengan partisipasi aktif dari semua pihak. Keterlibatan lembaga non-pemerintah, seperti yang diungkapkan oleh Cordeiro dan Nyaruwata Dahie (2019), sangat penting dalam proses ini. Penelitian oleh Huwaidah (2023) menunjukkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh lembaga non-pemerintah memberikan dampak positif terhadap kapasitas dan partisipasi masyarakat.
Nahdlatul Ulama (NU), sebagai lembaga non-pemerintah berbasis keagamaan terbesar di Kecamatan Sumbang, telah berperan aktif dalam mendukung pemberdayaan petani. Selain membahas isu-isu agama dan akhlak, NU juga memperhatikan masalah sosial di masyarakat (Rohmah & Kodir, 2023). Kegiatan pemberdayaan yang diinisiasi oleh NU Kecamatan Sumbang seperti pelatihan pemanfaatan tanaman azolla untuk pupuk dan pakan ternak, pengolahan pupuk organik, serta berbagai pelatihan teknis lainnya. Keterlibatan NU tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi juga menyentuh aspek spiritual melalui dakwah yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan praktik pertanian yang ramah lingkungan.
Pemberdayaan oleh lembaga non-pemerintah berbasis agama Islam ini sejalan dengan karakteristik masyarakat Kecamatan Sumbang yang mayoritas beragama Islam dan merupakan warga NU. Nilai keislaman yang kuat dalam masyarakat ini menjadi modal dan peluang bagi NU untuk mencapai keberhasilan pemberdayaan. Namun, efektivitas kegiatan pemberdayaan oleh NU masih menghadapi tantangan, terlihat dari keberlanjutan program yang belum sepenuhnya dirasakan oleh warga NU di Kecamatan Sumbang.
Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pemberdayaan petani dengan melibatkan lembaga NU di Kecamatan Sumbang melalui analisis SWOT. Analisis ini akan membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi dalam pemberdayaan petani. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan keberlanjutan program pemberdayaan di wilayah ini. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat diimplementasikan oleh NU dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya pemberdayaan petani di Kecamatan Sumbang. Meski demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji strategi pemberdayaan berbasis lembaga keagamaan non-pemerintah seperti NU menggunakan pendekatan analisis SWOT di tingkat kecamatan masih sangat terbatas. 
Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada lembaga pemerintah atau koperasi, sehingga terdapat celah penelitian (research gap) mengenai peran organisasi kemasyarakatan Islam dalam pemberdayaan petani. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengajukan dua pertanyaan penelitian: (1) Apa saja kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi NU Kecamatan Sumbang dalam memberdayakan petani. (2) Strategi apa yang paling efektif untuk meningkatkan kesejahteraan petani melalui pendekatan analisis SWOT. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan analisis SWOT secara sistematis pada lembaga kemasyarakatan Islam berbasis desa dalam konteks pemberdayaan petani lokal di Kabupaten Banyumas.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga November 2024 di enam desa di Kecamatan Sumbang. Wilayah ini dipilih karena memiliki potensi pengembangan komoditas tanaman pangan, khususnya padi dan jagung. Selain itu, Kecamatan Sumbang merupakan basis organisasi Nahdlatul Ulama (NU) terbesar dengan struktur kepengurusan hingga tingkat desa, yang relevan untuk mendukung pemberdayaan petani. Penelitian ini bersifat deskriptif dan bertujuan untuk menggambarkan kondisi aktual berdasarkan studi pustaka, observasi, dan wawancara. Informan dalam penelitian ini berjumlah 21 orang yang terdiri dari pengurus NU Kecamatan Sumbang (1 orang), pengurus NU bidang pertanian (2 orang), pengurus NU tingkat desa/ranting (6 orang), pengurus Muslimat NU (1 orang), tokoh masyarakat (2 orang), petani padi dan jagung yang merupakan warga NU (8 orang), dan Koordinator Penyuluh Pertanian Kecamatan (1 orang). Petani yang menjadi informan dipilih berdasarkan rekomendasi dari pengurus ranting NU setempat. 
Kriteria inklusi informan meliputi: (1) aktif sebagai warga NU minimal 2 tahun, (2) terlibat langsung dalam kegiatan pertanian atau pemberdayaan, dan (3) bersedia memberikan informasi secara terbuka. FGD dilakukan sebanyak dua kali dengan peserta yang terdiri dari pengurus NU, tokoh masyarakat, dan penyuluh pertanian (n=12). Bobot faktor SWOT ditentukan melalui expert judgment oleh peserta FGD menggunakan skala Likert 1-5, dengan konsistensi penilaian diverifikasi melalui diskusi konsensus. Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber (petani, pengurus NU, penyuluh) dan triangulasi metode (wawancara, observasi, dokumentasi).
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, data primer diperoleh dari lapangan berdasarkan observasi, pengamatan, wawancara serta melalui diskusi mendalam dengan informan. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dukcapil), Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), dan sumber lainnya. Analisis data secara deskriptif, selanjutnya strategi pemberdayaan dirumuskan dengan menggunakan menggunakan analisis SWOT melalui Focus Group Discussion (FGD) (Saragih et al., 2021; Setiyowati et al., 2022; Sumarmi et al., 2022). Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif deskriptif, mengingat penggunaan wawancara mendalam dan observasi lapangan sebagai teknik pengumpulan data utama. Teknik analisis data meliputi: (1) reduksi data untuk memilah informasi relevan, (2) penyajian data dalam bentuk matriks IFAS dan EFAS, dan (3) penarikan kesimpulan berdasarkan posisi kuadran SWOT yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Potensi Tanaman Pangan di Kecamatan Sumbang
Kecamatan Sumbang di Kabupaten Banyumas memiliki potensi besar di sektor pertanian, dengan 76,98% wilayahnya digunakan sebagai lahan pertanian. Dari total 19 desa, lebih dari 62% lahan di setiap desa dimanfaatkan untuk pertanian. Lahan sawah seluas 1.987 hektar terdiri dari sawah irigasi setengah teknis dan sederhana, menjadikan Kecamatan Sumbang salah satu sentra pangan utama di Banyumas (Statistik, 2020). Infrastruktur pendukung pertanian, seperti Jalan Usaha Tani (JUT), rice mill di setiap desa, dan 13 kios pupuk lengkap, turut meningkatkan efisiensi produksi dan distribusi hasil panen. Studi di Nigeria menunjukkan bahwa infrastruktur yang baik secara signifikan meningkatkan produktivitas tanaman pangan (Omotoso et al., 2022).
Kecamatan Sumbang menjadi pusat produksi padi dan jagung di Banyumas. Produksi padi pada tahun 2021 mencapai 20.974,2 ton dengan produktivitas 5,509 ton/hektar, menurun menjadi 17.979,5 ton pada 2023 dengan produktivitas 5,50 ton/hektar. Penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya luas lahan tanam, penurunan kesuburan tanah, dan serangan hama. Namun, produktivitas padi masih tergolong tinggi. Petani umumnya menanam varietas padi hibrida seperti Inpari 32 dan IR 64, tetapi beberapa masih mempertahankan varietas lokal seperti rojolele dan mentik wangi yang memiliki nilai jual lebih tinggi karena kualitas rasanya.
Penurunan produksi yang terjadi antara 2021–2023 tidak hanya berdampak pada output pertanian, tetapi juga memiliki implikasi langsung terhadap kesejahteraan petani, mengingat mayoritas rumah tangga petani bergantung pada pendapatan usahatani sebagai sumber penghasilan utama. Ketergantungan pada pupuk kimia yang terus meningkat juga mengancam keberlanjutan sistem pertanian dalam jangka panjang, sebagaimana didokumentasikan dalam berbagai studi mengenai degradasi kesuburan tanah pada pertanian konvensional (Sanjaya et al., 2023). Oleh karena itu, intervensi pemberdayaan yang berorientasi pada keberlanjutan (sustainable agriculture) menjadi sangat urgen.
Jagung juga merupakan komoditas penting. Produksi jagung pada 2021 mencapai 11.692,6 ton dengan produktivitas 6,79 ton/hektar, meningkat pada 2022 menjadi 12.894,9 ton, namun menurun kembali pada 2023 menjadi 11.599,6 ton dengan produktivitas 6,88 ton/hektar. Penurunan ini disebabkan oleh perubahan pola penjualan, di mana sebagian petani kini menjual jagung dalam bentuk hijau untuk pakan ternak. Varietas jagung hibrida seperti Bisi 18 dan NK Sumo banyak dipilih karena produktivitasnya yang tinggi dan ketahanannya terhadap hama (Statistik, 2020).

Identifikasi Permasalahan Petani
Petani di Kecamatan Sumbang sangat ketergantungan dengan pupuk kima, kondisi ini berlangsung selama bertahun-tahun, petani menyadari penggunanan pupuk kimia dalam jangka waktu yang lama berisiko besar terhadap menurunnya kesuburan tanah, namun kesadaran tersebut terabaikan dengan alasan untuk meningkatkan produksi. Upaya untuk mengajak petani mengurangi penggunaan pupuk kimia dan beralih ke pupuk organik menjadi sulit karena ketergantungan ini merupakan kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke generasi. 
Mengurangi ketergantungan ini bukan sekadar soal mengganti bahan, tetapi perlunya dibangun kesadaran akan masa depan pertanian yang lebih sehat. Limbah tanaman yang melimpah, seperti jerami padi dan batang jagung, bisa menjadi solusi jika diolah menjadi pupuk organik. Menurut Sanjaya (2023), pupuk organik dari limbah tanaman, kotoran hewan, dan sisa makanan dapat meningkatkan kesuburan tanah, produktivitas tanaman, dan mengurangi pencemaran lingkungan.
Limbah tanaman seperti jerami padi dan batang jagung sering kali hanya dibakar dengan alasan mempercepat pembersihan lahan, padahal limbah ini memiliki potensi besar untuk diolah menjadi kompos. Dari setiap 100 kg panen jagung, sekitar 30% merupakan limbah seperti batang, daun, dan bonggol Anwar (2021), sedangkan 1 ton gabah kering giling menghasilkan 1,5 ton jerami padi (Buhang et al., 2024). Pemanfaatan limbah ini sebagai kompos dapat menjadi solusi signifikan untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia
Sistem tanam petani masih tradisional menggunakan sistem tegel, belum menggunakan sistem jajar legowo. Sistem ini  terbukti lebih produktif dibanding sistem tegel karena dapat meningkatkan populasi tanaman hingga 30%, mempermudah pemeliharaan, mengurangi serangan hama, serta menghemat pupuk dan air (Adnyana, 2020; Muhariyantika et al., 2022). Namun, karena dianggap rumit dan memakan waktu, petani cenderung tetap menggunakan cara konvensional yang sudah menjadi kebiasaan.
Petani di Kecamatan Sumbang biasanya menjual hasil panen mereka melalui sistem tebas atau borong. Meskipun metode ini memberikan kemudahan dan kepastian pembeli, harga yang ditawarkan seringkali tidak stabil dan cenderung lebih rendah dari harga pasar, terutama saat panen melimpah. Dalam penjualan jagung, sistem borong membuat petani kehilangan nilai ekonomi dari proses pascapanen, seperti pemipilan dan penjemuran, yang seharusnya dapat meningkatkan pendapatan mereka. Oleh karena itu, petani sangat membutuhkan dukungan untuk meningkatkan posisi tawar mereka. Salah satu langkah penting adalah perlunya manajemen pemasaran yang lebih baik, termasuk kemitraan dengan pihak lain, agar petani dapat menjangkau pasar yang lebih luas.

Nahdatul Ulama Nahdlatul Ulama di Kecamatan Sumbang
Nahdlatul Ulama (NU) di Kecamatan Sumbang berdiri sekitar tahun 1980-an, pada saat itu masih tergabung dengan NU Kecamatan Kembaran, dengan struktur orgainasi sampai pada tingkat desa. Secara kultural sebagaian besar penduduk muslim di wilayah ini merupakan warga NU, namun berdasarkan data pada laporan pertanggung jawaban pengurus NU Sumbang periode 2017 s.d 2022, anggota resmi berjumlah 6900 orang.
Sejak tahun 2012, NU Kecamatan Sumbang telah aktif melakukan kegiatan pemberdayaan petani. NU melalui lembaga pengembangan pertanian (LPPU) bersama dengan lembaga  dan badan otonom yang dimiliki. Meskipun Nahdlatul Ulama (NU) di Kecamatan Sumbang telah berupaya melakukan berbagai program pemberdayaan masyarakat, masih terdapat tantangan yang mengakibatkan manfaat dari inisiatif tersebut belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat
Salah satu tantangan utama adalah kurangnya ketertiban dalam administrasi dan dokumentasi. Data kegiatan selama sepuluh tahun terakhir sulit ditemukan akibat pengelolaan arsip yang tidak sistematis, seringnya pergantian pengurus, dan kurangnya perhatian terhadap dokumentasi. Ketidakteraturan ini menghambat evaluasi program dan mengurangi transparansi serta akuntabilitas lembaga, yang pada akhirnya dapat menurunkan kepercayaan masyarakat. Pengelolaan administrasi yang baik diperlukan untuk membangun kepercayaan, meningkatkan akuntabilitas, dan mendukung keberlanjutan program.
Tantangan berikutnya adalah minimnya sosialisasi dan publikasi program kepada masyarakat. Banyak petani dan warga NU tidak mengetahui adanya program pemberdayaan ini, sehingga partisipasi mereka rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang efektif antara lembaga dan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi yang kurang dapat menyebabkan rendahnya partisipasi petani, yang berdampak pada keberhasilan program. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pemanfaatan media sosial dan jaringan komunitas sebagai sarana komunikasi strategis. Media sosial terbukti dapat meningkatkan transparansi, aksesibilitas, dan partisipasi masyarakat (Mauni, 2025). 
Selain itu, peran tokoh agama dalam menyampaikan informasi juga perlu dimaksimalkan, mengingat pengaruh mereka dalam membangun pemahaman masyarakat. Kesibukan para pengurus yang mayoritas memiliki latar belakang profesi beragam turut menjadi kendala. Waktu dan tenaga yang terbatas sering kali menghambat efektivitas pelaksanaan program. 
Penelitian menunjukkan bahwa rutinitas dan kesibukan pengurus dapat memengaruhi stabilitas organisasi. Oleh karena itu, restrukturisasi organisasi dengan pembagian tugas yang jelas menjadi solusi penting. Melibatkan lebih banyak anggota yang memiliki komitmen waktu lebih besar dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan program.


Tabel 1. Data Analisis Faktor Strategis Internal Strategi Pemberdayaan Petani 
	
	Faktor Strategis Internal
	Bobot
	Rating
	Skor

	
	Faktor Kekuatan (Strengths)
	
	
	

	S1
	Potensi Sumber Daya Alam mendukung 
	0,04
	4
	0,16

	S2
	Tersedianya sarana pendukung pertanian 
	0,05
	5
	0,25

	S3
	Basis Masa NU yang besar
	0,05
	5
	0,25

	S4
	Sebagian besar warga kategori usia produktif 
	0,05
	5
	0,25

	S5
	Mayoritas warga NU bergerak dibidang pertanian
	0,04
	4
	0,16

	S6
	Tingkat pendidikan  warga rata rata tamat SD dan SMP
	0,03
	4
	0,12

	S7
	NU memiliki kelembagaan yang fokus membidangi pertanian
	0,05
	5
	0,25

	S8
	Dukungan dari tokoh agama dalam kegiatan pemberdayaan 
	0,05
	5
	0,25

	S9
	Dukungan dari Muslimat NU dalam kegiatan pemberdayaan 
	0,05
	5
	0,25

	S10
	Struktur organisasi NU yang kuat sampai  ditingkat ranting atau desa
	0,05
	5
	0,25

	S11
	Pengurus NU berlatar belakang beragam (dosen, guru, pengusaha) 
	0,04
	4
	0,16

	S12
	NU memiliki Sumberdaya Lokal yaitu Kader Penggerak Petani NU 
	0,04
	4
	0,16

	S13
	Semangat Berinfak dan Bersedekah warga tinggi 
	0,04
	5
	0,20

	S14
	NU Kecamatan Sumbang memiliki 20 pondok pesantren 
	0,04
	4
	0,16

	
	Jumlah Kekuatan
	0,63
	
	2,870

	
	Faktor Kelemahan (Weaknesses)
	
	
	

	W1
	Rata rata petani merupakan petani penggarap 
	0,04
	4
	0,160

	W2
	Ketergantungan petani pada penggunaan pupuk kimia
	0,05
	5
	30,250

	W3
	Akses permodalan warga NU dalam usahatani masih terbatas pada modal pribadi atau dari dari pedagang/tengkulak
	0,04
	4
	0,160

	W4
	Pola usaha tani masih konvensional 
	0,04
	4
	0,160

	W5
	Kurangnya sosialisasi program pemberdayaan dan koordinasi antar pengurus 
	0,04
	4
	0,160

	W6
	Kurangnya keterlibatan stakeholder lain dalam perencanaan, program pemberdayaan.
	0,04
	4
	0,160

	W7
	Kegiatan pemberdayaan masih banyak yang bersifat insidental
	0,04
	4
	0,160

	W8
	Lemahnya pengadministrasian data, dan publikasi kegiatan
	0,04
	4
	0,160

	W9
	Lemahnya sistem monitoring serta evaluasi kegiatan pemberdayaa petani
	0,04
	4
	0,160

	
	Jumlah Kelemahan
	0,37
	
	1,530

	
	Sub total jumlah Kekuatan + Kelemahan
	1,00
	
	4,400


Sumber: data primer 2024

Tabel 2. Data Analisis Faktor Strategis Eksternal Strategi Pemberdayaan
	
	Faktor Strategis Eksternal
	Bobot
	Rating
	Skor

	
	Faktor Peluang (Opportunities)
	
	
	

	O1
	Ponpes sebagai wadah untuk meningkatkan minat generasi muda pada pertanian
	0,06
	5
	0,300

	O2
	Ponpes dengan jumlah santri yang besar sebagai pasar untuk petani
	0,05
	4
	0,200

	O3
	Pemasaran jagung hijau (umur 80 – 85 hari)  untuk pakan ternak.
	0,05
	4
	0,200

	O4
	Berkolaborasi dengan lembaga eksetrnal seperti Dinas Pertanian, Penyuluh Pertanian dan Lembaga Pendidikan Tinggi.
	0,06
	4
	0,240

	O5
	Pemanfaatan  Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
	0,04
	3
	0,120

	O6
	Pelibatan tokoh agama dalam kegiatan pemberdayaan 
	0,07
	5
	0,350

	O7
	Pelibatan Muslimat dan Fatayat NU dalam pemberdayaan 
	0,06
	5
	0,300

	O8
	Pemanfaatan limbah jerami padi menjadi kompos 
	0,05
	4
	0,200

	O9
	Pemanfaatan limbah  jagung untuk pakan ternak 
	0,05
	4
	0,200

	O10
	Pemanfaatan bonggol jagung untuk tepung konsumsi 
	0,05
	4
	0,200

	O11
	Pemanfaatan limbah jagung (bonggol,dan kulit jagung) untuk kerajinan 
	0,05
	4
	0,200

	O12
	Pemanfaatan limbah jagung untuk bahan briket 
	0,03
	2
	0,060

	
	Faktor Ancaman (Threats) 
	
	
	

	T1
	Berkurangnya minat generasi muda terhadap pertanian
	0,06
	5
	50,300

	T2
	Kerusakan tanah akibat penggunaan pupuk kimia berlebihan 
	0,05
	4
	0,200

	T3
	Pola penjualan tebas di lahan cenderung merugikan petani 
	0,04
	3
	0,120

	T4
	Ketidakstabilan harga jual padi dan jagung
	0,07
	5
	0,350

	T5
	Serangan Organisme Penggangu Tanaman terutama hama tikus
	0,06
	5
	0,300

	T6
	Keberadaan NU dalam peningkatan kesejahteraan petani belum dirasakan masyarakat
	0,05
	4
	0,200

	T7
	Berkurangnya partisipasi dan kepercayaan warga 
	0,05
	4
	0,200

	
	Jumlah Faktor Ancaman
	0,378
	
	1,670

	
	Jumlah Total Faktor Peluang dan Ancaman
	1,000
	
	4,240


Sumber: data primer 2024

Tabel 3. Data Analisis Perhitungan Ifas dan Efas
	IFAS
	EFAS

	Kategori
	Total skor
	Kategori
	Total skor

	Kekuatan (S)
	2,870
	Peluang (O)
	2,570

	Kelemahan (W)
	1,530
	Ancaman (T)
	1,670

	Total (S-W)
	1,34
	Total (O-T)
	0,90


Sumber: data primer 2024

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3, dapat disimpulan bahwa faktor kekuatan melebihi atau lebih besar dari faktor kelemahan serta  pengaruh dari faktor peluang lebih kecil atau dari faktor ancaman, oleh karena itu posisi strategi pemberdayaan petani di Kecamatan Sumbang berada pada kuadran I dengan menerapkan startegi strategi S-O. Titik koordinat hasil analisis SWOT adalah pada titik x =1,32 dan titik y = 0,96. Posisi kuadran analysis SWOT tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

[image: ]
[bookmark: _Toc7802243]Gambar 1. Penentuan grand strategi pemberdayaan berdasarkan Kuadran SWOT.

Pembahasan
Strategi ini digunakan dengan memaksimalkan kekuatan yang dimiliki oleh Nahdlatul Ulama Kecamatan Sumbang untuk menangkap semua peluang yang ada. Strategi S-O adalah situasi yang menguntungkan di mana strategi ini menggunakan kekuatan internal untuk mengambil peluang yang ada dari faktor eksternal. Strategi ini digunakan untuk mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. Berdasarkan hasil perhitungan, rumusan strategi yang dapat dilakukan dalam pemberdayaan petani di Kecamatan Sumbang dapat dilihat pada tabel 4. 
Strategi S-O yang dirumuskan sejalan dengan temuan Sumarmi (2022) yang menekankan pentingnya penguatan kapasitas SDM sebagai katalis pemberdayaan berbasis komunitas. Kemitraan permodalan melalui KUR juga konsisten dengan rekomendasi Huwaidah (2023) mengenai pentingnya akses finansial dalam pemberdayaan lembaga non-pemerintah. Diversifikasi produk berbasis jagung dan beras yang melibatkan Muslimat dan Fatayat NU mencerminkan pendekatan inklusif yang mengintegrasikan dimensi gender dalam program pemberdayaan, sejalan dengan tren global pembangunan pertanian berkelanjutan (Setiyowati et al., 2022).

Implikasi Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pemberdayaan petani berbasis lembaga kemasyarakatan Islam yang selama ini belum banyak dikaji dengan pendekatan analisis SWOT. Temuan ini memperkaya literatur pemberdayaan masyarakat pedesaan dengan menunjukkan bahwa organisasi keagamaan seperti NU dapat menjadi agen perubahan yang efektif apabila didukung oleh strategi yang terstruktur. Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan: (1) Pengurus NU Kecamatan Sumbang perlu menyusun rencana aksi tahunan berbasis analisis SWOT yang telah dirumuskan; (2) Pemerintah daerah Kabupaten Banyumas dapat menjadikan model kolaborasi NU-pemerintah ini sebagai replikasi kebijakan pemberdayaan petani di kecamatan lain; (3) Lembaga keuangan perlu mempermudah akses KUR bagi petani anggota NU dengan memanfaatkan struktur kelembagaan NU sebagai jaminan sosial; (4) Setiap strategi yang diimplementasikan perlu dilengkapi dengan indikator kinerja yang terukur dan jadwal evaluasi berkala setiap enam bulan.

Tabel 4. Matrik analisis  SWOT Strategi Pemberdayaan Petani
	
	Kekuatan 
(S1,S2,S5,S7,S8,S9,S11,S12,S13)
	Kelemahan (W5,W7,W8,W9)

	
	Strategi SO
	Strategi WO

	Peluang O2,O3,
O4,O5,
O6,O7,
O8,O9,O10
O11)
	Mengembangkan kapasitas SDM petani melalui pelatihan pertanian ramah lingkungan dalam bentuk pelatihan pembuatan pupuk organik, dan pelatihan padi dengan system tanam jajar legowo mpembuatan demplot padi sistem jajar legowo.
Membangun kemitraan dalam akses permodalan bagi petani
Membangun kemitraan pemasaran hasil Pertanian dan pengembangan komoditas jagung hijau
Mengembangkan inovasi diversifikasi produk olahan berbahan baku beras dan jagung melalui kerjasma dengan Muslimat dan Fatayat NU 
	Mengoptimalkan peran para kyai, tokoh masyarakat, pengurus ranting, badan otonom, dan stakeholder lain dalam perumusan program pemberdayaan petani
Mensosialisasikan  program pemberdayaan petani melalui peran perangkat desa.
Meningkatkan kapasitas SDM pengurus NUmelalui program pelatihan manajerial.
 Meningkatkan koordinasi antara pengurus NU

	
	Strategi S-T
	Strategi W-T

	Ancaman
T1,T2,T5,
T6,T7
	Meningkatkan peran pondok pesantren untuk ikut aktif dalam pengembangan inovasi pertanian  sebagai upaya menarik minat generasi muda pada sektor pertanian 

Mengembangkan program pelatihan pertanian ramah lingkungan dengan bekerjasma dengan  kader penggerak pertanian NU dan stakeholder ekternal 

Mengadakan pelathan teknis pengendalian OPT khusunya hama tikus bekerjasma dengan stakeholder ekternal 

	Menyusun program prioritas bagi petani agar dalam waktu singkat memberikan dampak nyata keberadaan NU seperti menmbangun gudang penyimpanan hasil bagi petani

Membangun sistem monitoring dan evaluasi program pemberdayaan

Mengadakan pertemuan rutin antar pengurus NU 


Sumber: data primer diolah (2024)



KESIMPULAN
Kecamatan Sumbang memiliki potensi besar di sektor pertanian, khususnya pada komoditas padi dan jagung yang menjadi sumber utama pendapatan masyarakat. Namun, tantangan seperti ketergantungan pada pupuk kimia, pola budidaya konvensional, serangan hama, dan sistem pemasaran yang kurang menguntungkan perlu diatasi untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani. Sejak 2012, Lembaga Nahdlatul Ulama (NU) Kecamatan Sumbang telah aktif dalam pemberdayaan petani melalui program inovatif, seperti pemanfaatan azolla untuk pupuk organik, pelatihan pembuatan pupuk, dan pemberdayaan santri dalam pengelolaan lahan produktif. Kolaborasi dengan lembaga NU lainnya, seperti LDNU, Muslimat NU, dan Fatayat NU, memperkuat dampak program melalui pendampingan usaha pengolahan hasil pertanian dan penyuluhan pertanian ramah lingkungan. Inisiatif ini menunjukkan integrasi sosial, pendidikan, dan teknologi untuk mendorong pertanian yang berkelanjutan dan inklusif di Kecamatan Sumbang.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Pengurus NU Kecamatan Sumbang memperkuat sinergi antara lembaga-lembaga NU seperti LPPNU, LDNU, Muslimat, dan Fatayat dalam merancang program pemberdayaan petani yang terpadu. Program tersebut perlu mencakup pelatihan pertanian ramah lingkungan yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan, serta membangun kemitraan dengan pemerintah, akademisi, dan sektor swasta untuk meningkatkan akses petani terhadap teknologi, pembiayaan, dan pasar. Selain itu, pengurus NU disarankan untuk mengadakan pelatihan teknologi pertanian modern dan mendorong diversifikasi produk untuk meningkatkan nilai tambah bagi petani. Evaluasi berkala terhadap program juga diperlukan untuk mengukur keberhasilan dan perbaikan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi elemen kunci yang mempengaruhi keberhasilan kolaborasi dan untuk mengevaluasi efektivitas program pemberdayaan yang telah dilaksanakan oleh NU.
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